BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai penggunaan
tipe silo yang berbeda terhadap silase tebon jagung, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan tipe silo memberikan pengaruh yang nyata terhadap nilai pH, berat
jenis, dan persentase keberadaan jamur pada silase. Silo plastik memberikan hasil
yang lebih baik dibandingkan dengan silo drum, ditunjukkan dengan nilai pH yang
lebih rendah, berat jenis yang lebih tinggi, dan persentase keberadaan jamur yang
lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa silo plastik lebih efektif dalam
menciptakan kondisi anaerob yang dibutuhkan selama proses fermentasi, sehingga
mampu menghasilkan kualitas silase yang lebih baik.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, disarankan kepada peternak
untuk menggunakan silo plastik dalam pembuatan silase tebon jagung, terutama
pada musim kemarau, guna menjaga ketersediaan dan kualitas pakan hijauan yang
baik. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan dilakukan analisis kandungan nutrisi
silase secara lebih lengkap, seperti kandungan protein kasar, serat kasar, dan energi
metabolisme, serta dilakukan pengujian terhadap tipe silo lainnya agar dapat

memberikan hasil yang lebih komprehensif.
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